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PENDAIIT] t -T]AN

'  I le lakang Mnsalah

Keterampilan menulis merupakan salah satu dari keterampilan ber-

sa vang semakin penting untuk drkuasai. Hal ini erat kaitannya dengan

ra industrial yang merupakan salah satu tuntutan pembangunan nasional

masa yang akan datang. Budaya industrtal menuntut anggota masyarakat

ilrki rvarvasan, sikap, dan berbagai kernampuan yang cocok untuk budaya

>.:rt Salah satu kemampuan yang terpenting adalah kemampr"ran menulis.

Aktivitas menulis merupakan suatu bentuk manifestasi kernarnpuan (dan

{,3:.:i:rprlan) berbahasa yang paling akhir dikuasai pelajar bahasa setelah

l,*:":puan mendengarkan, berbicara, dan membaca. Dibanding tiga

Lr,:'.:;an berbahasa yang lain, kemampuan menulis lebih sulit drkuasai,

br-*,:. .-rleh penutur asli bahasayangbersangkutan sekalipun. Hal itu disebabkan

:,.:,:::-an menulis menghendaki penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan

:;. ;uar bahasa itu sendiri yang akan menjadi isi karangan. Baik unsur

:aupun unsur isi haruslah terjalin sedemikian rupa sehingga

.,ian karangan yang runtut dan padu (Nurgiyantoro, 1988.270-271).

) . i : : , r ru t  para ahl i  l inguis t ik  menul is  merupakan suatu akt iv i tas yang

{.rmpleksitas menulis terletak pada tuntutan kemampuan menghar-

: : : :r lral aspek. Aspek-aspek itu rnehputi pengetahuan tentang toprk



:r: :  i i tulrskan, penuangan pengetahuan itu ke dalam racrkan bahasa vang

i-- '.-::,{ disesuaikan dengan corak wacana dan kemarnpuan pembacanya,

:c:-, l j  rann)'a selaras dengan konvensi atau aturan penulrsannya.

)ln uraian di atas, jelas bahwa pengernbangan kernampuan tnenulis

- :.:nJapat perhatran yang sungguh-sungguh. Sebagai aspek kernampuan

1r.;: .r.  kemampuan menulis memang dapat dikuasai oleh siapa saja yang

r.. xr kemampuan intelektual vans mernadai. Namun. berbeda dengan

;rituan menyimak dan berbicara, kemampuan menulis harus dipelajari dan

l- i  sln dengan sungguh-sungguh.

Rambu-rambu GBPP SLTP Mata Pelajaran Bahasa lndonesra

Ku:^:irm Pendrdikan Dasar 1994 rnenyebutkan bahwa pembelajaran bahasa

roe:;riup aspek mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Keernpat

l$,Fts* lersebut sebaiknya mendapat porsi yang seimbang (Depdikbud, 1993.5).

As:<'' keterampilan menulis ini sering tidak disajikan secara proporsional.

Banyak guru Bahasa Indonesia yang menyatakan bahwa menulis atau

t:,c:.rrrang adalah aspek pelajaran bahasa yang paling tidak disukai. Kenyataan

r:. ::nrbuat guru cenderung untuk mengalihkan materi menulis pada materi lain,

a::- rnenugaskannya sebagai pekerjaan rumah, yang hasilnya pun hampir tidak

pe:::ah dinilai. Hal ini dapat digambarkan sebagai berikut:

. Curu tidak mengajarkan keterampilan menulis secara proporsional. Kegiatan

:'.'rnbelajaran menulis dianggap sebagai suatu kegiatan yang hanya

::',': rn b uan g-b uang waktu, pikiran, dan tenaga.
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)..  Tidak ada upaya dari guru untuk menemukan teknik yang tepat, mctode rang

cocok, rnateri pernbelajaran yang sesuai dengan daya tangkap dan menarik

rnrnat sisrva, dan media yang relevan dalarn pernbelajaran menulis.
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r,lak ada usaha dari guru untuk mengembangkan pengetahuannya terhadap

prenqajaran menulis.

Kondisi pengajaran menulis semacam ini mernbuat siswa bersikap tak

;:rh terhadap pembelajaran menulis, sehingga berdarnpak negatif  terhadap hasil

:crrbelajaran yang diharapkan. Oleh karena itu, perlu diciptakan suatu kondisi

:'e;nbelajaran menulis yang memungkinkan dapat rnendorong terjadinya proses

:eialar pada diri siswa, sehingga srswa akan lebih bergairah untuk belajar

:'.'nuliS, dan dapat melangkah lebih jauh ke dalam ruang lingkup pernbelajaran.

Upaya untuk menciptakan kondisi pengajaran menulis yang demikian

:-..  dapat di lakukan dengan mernil ih teknik yang tepat, metode yang cocok,

:'.atcn pengajaran yang sesuai dengan daya tangkap dan minat siswa, dan media

. : : : I  re levan.

Rumusan Masalah

Masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: Apakuh

.:-irugunuan media gambar dalam pengajaran menuli.s dapat nteningkatkun

, - 'truntpuun menulis narasi siswa kelas III SL?'P Negeri I Rendo'/



( .  I  u iuan  l ' ene l i t i an

Penelitian ini drlakukan untuk membuktikan pengaruh penggunaan

::rcdia garnbar dalam pengajaran menulis bahasa Indonesia; terhadap kemampuan

rlenulis narasi siswa kelas l l t  SLTP Negeri I  Bendo.

I  I  ipotes is  Penel i t ian

Siswa kelas II I  SLTP Negeri I  Bendo yang diajar rnenulis dengan

: ' :nusunakan rnedia gambar akan memil iki kemarnpuan menulis narasi yang

::ih tinggi daripada mereka yang diajar tanpa menggunakan media gambar.

Kc 'gunaBn Penel i t ian

Hasil  peneli t ian ini berguna bagi:

. Guru Bahasa Indonesia

a) Untuk mengembangkan pembelajaran menulis di sekolah;

c ) Sebagai sumbangan pemikiran dan pertirnbangan untuk mengarnbil

kebryaksanaan dalam melaksanakan pembelajaran menulis.

-  . ' ingcmbanu Kur iku lum

..*ru, ,ul*Ounrun pemikiran dan pertimbangan dalam rnemilih teknik

. rng tepat dalam pernbelajaran menulis.



F.  . - \sumsi  dan Keterbatasan Penel i t ian

I  Asumsr

a. Kondisi kedua kelompok siswa yaitu kelompok eksperimen dan

kelompok pengendali adalah sarna sebelum ekspertmen dilakukan;

b. Selama berlangsungnya eksperimen kedua kelornpok tidak rnendapatkan

pengaruh pembelajaran menulis narasi, selain perlakuan yang diberikan

kepada kelornpok eksperimen;

c. Dalarn rnengerjakan tugas menulis narasi, subjek rnelakukan dengan

sungguh-sungguh dan jujur sehingga hasil yang dicapai mencerminkan

kemampuan mereka yang sebenarnya.

I KeterbatasanPenelitian

Mengingat terbatasnya waktu dan luasnya ruang lingkup kajian

penelitian, eksperimen dilakukan dalam lima kali pertemuan. Dan kajian

penelitian ini dibatasi pada masalah-masalah sebagai berikut.

a. Penggunaan media gambar dalam pengajaran menulis narasi;

b Kemampuan meriulis narasi siswa kelas III SLTP Negeri I Bendo yang

diajar dengan menggunakan media gambar;

. Kemampuan menulis narasi siswa kelas III SLTP Negeri I Bendo yang

drajar tanpa menggunakan media garnbar.

j Pengaruh penggunaan media gambar terhadap kemampuan menulis

narasi sisrva kelas II I  SLTP Neseri I  Bendo.



Ru:rng L ingkup Penel i t ian

Var iabel  Penel i t ian

Variabel yang diteliti pada penelitian ini adalah variabel pcng-

tu)luun ntediu guntbur sebugut variubel bebu.s, dan variabel kentuntpuurt

rrtcnult,s nara,si si.swu kelus III SL'l'l' Negeri I Benclo sebagai vuriahel

tcrikat

- Populasi dan Sampel Penelit ian

Populasi terjangkau pada penelitian ini adalah siswa kelas Ill SLTP

\egeri 1 Bendo tahun pelajaran 2000-2001, sebanyak 295 orang. Anggota

rrpulasi ini berada padaT kelas, dengan rincian sebagai berikut:

Kelas Jumlah siswa\o
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I I I  A

I I I  B

I I I  C

I I I  D

I I I  E

I I I  F

I I I  G
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Jumlah

Sampel penelitian ini sebanyak 62 orang yang dipilih secara

3 :..rpulasi tersebut. Untuk keperluan penelitian ini sampel

:::_,adr dua kelompok, masing-masing kelompok eksperimen

acak dari

penelitian

sebanyak

! :-: : .  ̂ elornpok pengendali sebanyak 31 orang



l : : . :ar dan Waktu Penelit ian

Penelitian ini dilaksanakan di SLTP Negeri 1 Bendo Magetan mulai

l -1  \ laret  2001 sampai  dengan l7  Apr i l  2001.

Definisi Ist i lah

I"sl r . an- r st i I ah dalam penel itian dapat didefi nisikan sebagai beri kut:

i Penggunaan media gambar adalah pemanfaatan garnbar-gambar tentang

Dcnstirva atau kegiatan dalam pengajaran menulis.

i ?enrngkatan adalah upaya mempertinggi kemampuan menulis sisrva.

-' iiernarnpuan menulis adalah kesanggupan siswa dalam hal mengharmonikan

berbagar aspek menulis yang rneliputi pengetahuan tentang isi gagasan yang

Jrkernukakan, gramatikal, organisasi isi, kosakata, dan ejaan.

j \arasr adalah karangan yang menggambarkan atau menceritakan dengan

se lelas-jelasnya suatu perbuatan atau peristiwa yang disusun secara

i ronologis .


